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ABSTRACT

Science is one of the lessons in elementary school. In this lesson, students often
have difficulty understanding science concepts, especially in the subject of
Temperature and Heat. This study aims to increase the understanding of the
concept of natural science in the material Temperature and Heat. The improvement
procedure is carried out through learning using the Wordwall learning media. The
research location was at SDN Bibis, Magetan Regency, in the even semester of the
2022/2003 school year. The type of research used is Classroom Action Research
(CAR). The research cycle consists of 2 cycles. The research subjects were
selected in class V students with a total of 10 students. The results showed that the
average percentage of conceptual understanding indicators in cycle | was 60.8%
and in cycle Il 83.3%. The results of the science concept understanding test
obtained were in the form of an average grade of 65 in the results of cycle | and 81
in cycle Il. The percentage of students who achieved KKM in cycle | was 60% and
80% in cycle Il. The conclusion from the results of this study is that the Wordwall
learning media can improve understanding of the science concept in the subject of
Temperature and Heat.

Keywords: Concept Understanding, Science Learning, Wordwall Learning Media

ABSTRAK

IPA merupakan salah satu pembelajaran di SD. Pada pembelajaran ini peserta
didik sering mengalami kesulitan memahami konsep IPA, terutama pada materi
Suhu dan Kalor. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
IPA pada materi Suhu dan Kalor. Prosedur peningkatan dilakukan melalui
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall. Tempat
penelitian di SDN Bibis Kabupaten Magetan pada semester Genap Tahun
Pelajaran 2022/2003. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Siklus penelitian terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian yang dipilih
pada peserta didik kelas V dengan jumlah 10 peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata persentase pencapaian indikator pemahaman
konsep pada siklus | sebesar 60,8% dan di siklus Il 83,3%. Hasil tes pemahaman
konsep IPA yang diperoleh berupa nilai rata-rata kelas 65 pada hasil siklus | dan 81
pada siklus Il. Persentase peserta didik yang mencapai KKM pada siklus | sebesar
60% dan 80% pada siklus Il. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu media
pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA materi Suhu
dan Kalor.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pembelajaran IPA, Media Pembelajaran
Wordwall
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A.Pendahuluan
Pendidikan dapat merubah
seseorang menjadi lebih baik dengan
merubah potensi dan pola pikir dalam
Pendidikan

meningkatkan

diri  orang tersebut.
digunakan untuk
kualitas hidup manusia di masa
sekarang. Karena akan memberikan
dampak yang signifikan  bagi
kehidupan seseorang di kemudian
hari, maka pendidikan saat ini menjadi
kebutuhan  primer yang harus
dipenuhi. Menurut Marlina & Jayanti
(dalam Susanti, 2021), peserta didik
dituntut untuk memiliki keterampilan
4C, vyaitu berikut critical thinking
(berpikir kritis), communication (ber-
komunikasi), collaboration (berkola-
borasi), dan creativity (kreatif) pada
pembelajaran abad 21.

Potensi seseorang dapat
dikembangkan melalui pendidikan,
memungkinkannya untuk mengatasi
segala hambatan yang dihadapinya.
Pengetahuan dan kemampuan sese-
orang dapat berkembang melalui
pendidikan yang disesuaikan dengan
perkembangan teknologi sekarang.
Dalam praktiknya, desain dan metode
pembelajaran yang digunakan sangat
mempengaruhi kualitas pendidikan,
khususnya pendidikan formal.

Pemahaman konsep yang dimiliki

siswa dapat menunjukkan keber-
hasilan proses pembelajaran.

Kemampuan  yang dimiliki
seseorang untuk memahami suatu
konsep disebut pemahaman konsep
(Nahdi dkk., 2018). Peserta didik
memiliki pemahaman  terhadap
konsep jika peserta didik dapat
menggunakan bahasa mereka sendiri
dalam menerjemahkan suatu konsep
sehingga proses pembelajaran
menjadi bermakna.

Salah satu mata pelajaran yang
diterapkan di sekolah dasar dan erat
kaitannya dengan konsep adalah limu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut
Savira (2022),

pengetahuan  yang

IPA  merupakan
mempelajari
tentang alam dengan sistematis.
Menurut Susanto (dalam Jafar, 2022),
menegaskan bahwa pendidikan Sains
menekankan pada praktik yang
menghubungkan pengetahuan awal
yang dimiliki peserta didik sebelum
pembelajaran dengan materi yang
akan dipelajari. Ini adalah metode
untuk memahami pengetahuan alam
melalui pengamatan dengan prosedur
yang tepat dan dapat dijelaskan
dengan penalaran sehingga meng-
hasilkan kesimpulan.

Pembelajaran IPA bertujuan

membantu  peserta didik untuk
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memperoleh kemabhiran dalam
menemukan fakta dan konsep IPA
yang dapat diterapkan di kehidupan
masing-masing peserta didik serta
menghasilkan sikap ilmiah peserta
didik (Nahdi dkk., 2018).

Faktanya, proses pembelajaran
di  kelas belum  menunjukkan
keterlibatan siswa dalam sains, hal ini
terjadi di kelas V SD Negeri Bibis
Kabupaten Magetan. Setelah
melakukan observasi dan wawancara,
peneliti menemukan beberapa
hambatan yang dialami oleh guru
sebagai berikut: 1) proses pem-
belajaran masih berorientasi pada
penugasan teori, guru belum inovatif
dalam merancang proses pem-
belajaran, 2) peserta didik kurang
teribat  aktif selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, 3) strategi
pembelajaran yang digunakan seperti
pendekatan, model pembelajaran
maupun media pembelajaran yang
digunakan belum memberikan
kesempatan bagi peserta didik
sebagai student centered learning
yang aktif, dan 4) kurangnya motivasi
peserta didik terhadap penjelasan
guru dalam proses pembelajaran.
Selain itu hambatan yang terjadi
kurangnya pemahaman konsep IPA

pada materi Suhu dan Kalor

disebabkan oleh peserta didik dalam
mempelajari materi IPA dengan cara
menerima informasi kemudian
menghafalkannya. Hal ini
menyebabkan apa yang dipelajari
mudah dilupakan.

Dalam rangka meningkatkan
pemahaman konsep IPA, guru harus
berperan dalam mengatasi tantangan
dalam pembelajaran dengan
mengatur strategi pembelajaran yang
akan digunakan. Salah satu cara
untuk mengatasi tantangan tersebut
dengan memanfaatkan media
pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan. Fungsi media
pembelajaran adalah sebagai
perantara untuk memberikan materi.
Media  pembelajaran dirancang
dengan memperhatikan materi
pelajaran dan karakteristik peserta
didik. Media pembelajaran dapat
berupa audio, visual, dan audio visual.
Anak usia sekolah dasar sangat suka
bermain gadget atau smartphone
untuk memainkan game. Teknologi
yang semakin  canggih  dapat
membantu melaksanakan pembe-
lajaran agar lebih baik (Savira & Rudy,
2022). Untuk mendapatkan perhatian
peserta didik, guru dapat
menggunakan teknologi mutakhir

untuk membuat game edukasi dan
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bahan pembelajaran interaktif.
Kahoot, Wordwall, Zenius, Zoom
meet, Quizizz, dan lainnya merupakan
contoh dari media pembelajaran
online yang berhu-bungan dengan
pendidikan (Risalah, 2020).

Wordwall dapat mengatasi
hambatan yang dialamai guru untuk
membangkitkan semangat peserta
didik dalam belajar. Perusahaan
Visual Education Ltd yang berasal dari
United Kindom mengembangkan
sebuah aplikasi pembelajaran online
Wordwall dan menyarankan aplikasi
tersebut dapat digunakan untuk
evaluasi guru dalam pembelajaran
(Mujahidin  dkk., 2021). Menurut
Sartika (dalam Arimbawa, 2021),
Wordwall meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik pada suatu
materi. Wordwall sebagai game
edukasi yang dirancang untuk
membantu proses pembelajaran,
sehingga dapat dikatakan dengan
menggunakan Wordwall peserta didik
dapat bermain sambil belajar karena
didalamnya terdapat fitur-fitur seperti
game atau permainan. Dengan
demikian peserta  didik  tidak
merasakan bosan untuk mengerjakan
soal-soal melalui media pembelajaran
online Wordwall karena dalam peng-

operasiannya mudah dan peserta

didik dapat mengetahui skor yang
mereka peroleh.

Fiitur-fitur yang terdapat dalam
Wordwall, seperti: pencarian kata,
acak kata, kuis, menjodohkan atau
memasangkan pasangan, dan lain
sebagainya. Soal yang telah dibuat
guru dapat dimasukkan ke dalam fitur-
fitur Wordwall. Menurut Arimbawa
(2021), Wordwall game quis selain
meningkatkan pemahaman konsep
juga embentuk sikap ilmiah peserta
didik.

Penelitian yang dilakukan oleh
Savira dan Rudy (2022) menunjukkan
hasil bahwa media pembelajaran
Wordwall dapat meningkatkan hasil
belajar IPA kelas IV di Sekolah Dasar
di SDN Rambutan 02. Peserta didik
dapat menjadi lebih terlibat aktif dan
antusias dalam belajar sebagai hasil
dari penggunaan media pembelajaran
Wordwall.
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Berkaitan dengan hal tersebut,
maka diperlukan penelitian tindakan
kelas untuk memperbaiki proses
pembelajaran dengan judul:
Peningkatan Pemahaman Konsep
Peserta Didik Kelas V Pada
Pembelajaran IPA Materi Suhu dan
Kalor dengan Menggunakan Media

Pembelajaran Wordwall di SD Negeri

Bibis Kecamatan Sukomoro
Kabupaten Magetan.
B. Metode Penelitian

Pelaksanaan penelitian

bertempat di SDN Bibis, Kecamatan

Sukomoro, Kabupaten Magetan.
Subjek penelitian yaitu siswa kelas V
SDN Bibis pada tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 10 peserta
didik. Jenis penelitian yang dilakukan
menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif.
Model spiral dari Kemmis dan
McTaggart adalah model PTK yang
digunakan pada penelitian ini.
Menurut Kemmis dan McTaggart
(dalam Maliasih dkk., 2017) terdapat
empat tahapan penelitian tindakan
yaitu a) perencanaan (action plan), b)
tindakan (action), c¢) pengamatan
(observation), dan d) refleksi

(reflection). Model desain Kemmis &

McTaggart dapat dilihat pada Gambar

Gambar 1 Model desain PTK Kemmis &
McTaggart

Dalam pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan lembar
observasi dan hasil tes. Berdasarkan
pemaparan Suryani (2018), indikator
pemahaman konsep IPA pada
penelitian ini yaitu peserta dapat
menafsirkan (interpreting), memberi
contoh (exemplifying), mengelompok-
kan (classifying), menarik inferensi
(inferring), menjelaskan (explaining),
membandingkan (comparing). Instru-
men penelitian yang digunakan yaitu
soal evaluasi 15 nomor pilihan ganda)
dan lembar observasi pemahaman
konsep. Hasil tes yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan
menghitung nilai rata-ratanya. Setelah

memperoleh nilai rata-rata maka
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dapat dijadikan sebagai pendukung
penentuan keberhasilan penelitian.

Indikator keberhasilan penelitian
Ini yaitu apabila dari analisis deskriptif
untuk  setiap  aspek indikator
pemahaman konsep mencapai 70%
dengan variabel: 1. peserta didik
dapat menafsirkan suatu bentuk
informasi ke bentuk informasi yang
lain, 2. peserta didik dapat memberi
contoh pada materi suhu dan kalor, 3.
peserta didik mampu mengelompok-
kan jenis perpindahan kalor, 4.
peserta didik mampu membuat
kesimpulan berdasarakan apa yang
mereka amati, 5. peserta didik mampu
membandingkan suhu dan kalor, dan
6. peserta didik mampu menjelaskan
terjadinya suatu fenomena.

Hasil tes pemahaman konsep
IPA juga mendukung keberhasilan
penelitian. Nilai tes yang ditentukan
sebesar 70 menunjukkan bahwa hasil
dinyatakan tuntas jika jumlah peserta
didik yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) = 70%.

Jika hasil tes menunjukkan
peningkatan dari siklus | ke siklus I
dst., maka kemampuan pemahaman
konsep dikatakan berhasil. Jika hasil
tes kemampuan memahami konsep
meningkat setelah dianalisis, maka

siklus dapat dihentikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Siklus |

Pada tahap perencanaan, guru
diperankan oleh peneliti dalam proses
pembelajaran materi Suhu dan Kalor
dengan durasi waktu 3 x 35 menit.
Selain itu, peneliti juga membuat
rencana tindakan dengan menyiapkan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).

Penggunaan media pembela-
jaran Wordwall pada kegiatan mandiri
dengan menggunakan fitur Airplane
memilih jawaban benar atau salah
sesuai pernyataan yang diajukan, fitur
Match up menjodohkan jawaban yang
sesuai dengan pernyataan, fitur Quiz
untuk evaluasi di akhir pembelajaran.
Selain itu, untuk kegiatan kelompok
menggunakan fitur Crossword teka-
teki kata tentang jawaban pernyataan
yang diajukan.

Hasil observasi kegiatan peserta
didik ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Observasi
Pemahaman Konsep IPA Siklus |

Indikator Kegiatan Jumlah Per-
Pemahaman Peserta Peserta senta-
Konsep Didik Didik se
Menafsirkan peserta didik 7 70%

(Interpreting) dapat

menafsirkan

suatu bentuk
informasi ke

bentuk
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informasi
yang lain
Memberikan  peserta didik 7 70%
contoh dapat
(exempli- memberi
fying) contoh pada
materi suhu
dan kalor
Mengelom- Peserta didik 6 60%
pokkan mengelom-
(classifying)  pokkan jenis
perpindahan
kalor
Menarik peserta didik 5 50%
inferensi mampu
(inferring) membuat
kesimpulan
berdasarkan
apa yang
mereka amati
Memban- peserta didik 5 50%
dingkan mampu
(comparing) membanding
kan suhu dan
kalor
Menjelaskan  peserta didik 7 70%
(explaining) mampu
menjelaskan
terjadinya
suatu
fenomena
Rata-Rata Persentase Pencapaian 60,8%
Indikator Pemahaman Konsep
Tabel pengamatan 1
menunjukkan rata-rata persentase
pencapaian indikator pemahaman

konsep IPA sebesar 60,8% dengan

rincian sebagai berikut: sebanyak
70% peserta didik dapat menafsirkan
suatu bentuk informasi ke bentuk
informasi yang lain, 70% peserta didik
dapat memberi contoh pada materi
suhu dan kalor, 60% peserta didik
mampu mengelompokkan  jenis
perpindahan kalor, 50% peserta didik
membuat

mampu kesimpulan

berdasarakan apa yang mereka
amati, 50% peserta didik mampu
membandingkan suhu dan kalor, dan
70% peserta didik

menjelaskan

mampu
terjadinya suatu
fenomena. Masih terdapat 3 indikator
pemahaman konsep yang belum
terpenuhi

(classifying),
(inferring), dan

yaitu mengelompokkan

menarik inferensi
membandingkan
(comparing) hal ini menunjukkan
bahwa belum tercapainya indikator
pemahaman konsep.

Hasil pengamatan  dengan
memanfaatkan media pembelajaran
online Wordwall materi Suhu dan
Kalor, menunjukkan hasil perhitungan
nilai rata-rata tes evaluasi sebesar 65
dari keseluruhan
didik,

persentase

yang diperoleh
peserta diperinci dengan
didik yang
memenuhi KKM vyaitu 40%, dan 60%
peserta didik yang belum memenuhi

KKM. Gambar 2

peserta

menunjukkan
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pencapaian pemahaman konsep IPA
materi Suhu dan Kalor sebagai
berikut.

Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA

80%

60.00%

60%

40%

20%

Persentase Peserta Didik

0%
Siklus I
@ Mencapai KKM @ Tidak Mencapai KKM

Gambar 2 Grafik Hasil Tes Pemahaman
Konsep IPA Siklus |

Berdasarkan gambar 2, dapat
dijelaskan bahwa pemahaman konsep
IPA  materi Suhu dan Kalor
menunjukkan hasil masih kurangnya
batas minimal keberhasilan hasil tes
yang ingin dicapai oleh peneliti yakni
70%. Oleh karena itu, hasil analisis
siklus | tentang pemahaman konsep
IPA materi Suhu dan Kalor di SDN
Bibis belum bekerja secara optimal,
sehingga perlu dilanjutkan tindakan ke
siklus 1.

Temuan-temuan yang ditemu-
kan pada siklus | diantaranya: 1)
peserta didik merasa ragu untuk
mengajukan pertanyaan atau jawaban
yang ditanyakan oleh peneliti atau

temannya, 2) sebagian peserta didik

belum bias memberikan contoh, 3)
sebagian peserta didik masih belum
bisa menjelaskan tentang sesuatu, 4)
dengan mengamati video percobaan
perpindahan kalor, beberapa peserta
didik masih belum dapat menjelaskan
pengamatan yang mereka amati.
2. Siklus I

Pada tahap perencanaan, sama
halnya dengan siklus | membuat
rencana tindakan dengan menyiapkan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
Penggunaan media pembelajaran
Wordwall sama halnya dengan di
siklus Il menggunakan menggunakan
fitur Airplane, fitur Match up, fitur Quiz
dan fitur Crossword.

Hasil observasi kegiatan peserta
didik ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Observasi

Pemahaman Konsep IPA Siklus Il

Indikator Kegiatan Jumlah Per-
Pemahaman Peserta Peserta senta-
Konsep Didik Didik se
Menafsirkan  peserta didik 9 90%

(Interpreting) dapat

menafsirkan
suatu bentuk
informasi ke
bentuk
informasi

yang lain

Memberikan

peserta didik 8 80%

contoh dapat

memberi
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(exempli- contoh pada
fying) materi suhu
dan kalor
Mengelom- Peserta didik 80%
pokkan mengelom-
(classifying)  pokkan jenis
perpindahan
kalor
Menarik peserta didik 80%
inferensi mampu
(inferring) membuat
kesimpulan
berdasarkan
apa yang
mereka amati
Memban- peserta didik 80%
dingkan mampu

(comparing)

membanding

kan suhu dan

kalor
Menjelaskan  peserta didik 90%
(explaining) mampu
menjelaskan
terjadinya
suatu
fenomena
Rata-Rata Persentase Pencapaian 83,3%
Indikator Pemahaman Konsep
Tabel pengamatan 2
menunjukkan rata-rata persentase
pencapaian indikator pemahaman
konsep IPA yaitu 83,3% dengan
rincian sebagai berikut: sebanyak

90% peserta didik dapat menafsirkan
suatu bentuk informasi ke bentuk

informasi yang lain, 80% peserta didik

dapat memberi contoh pada materi
suhu dan kalor, 80% peserta didik
mampu mengelompokkan  jenis
perpindahan kalor, 80% peserta didik
mampu membuat kesimpulan
berdasarkan apa yang mereka amati,
80% peserta didik
membandingkan suhu dan kalor, dan
90% peserta didik

menjelaskan

mampu

mampu
terjadinya suatu
fenomena. Setiap indikator
pemahaman konsep sudah memenuhi
ketercapaian pemahaman konsep.

Berdasarkan hasil pengamatan

dengan memanfaatkan media
pembelajaran online Wordwall,
memberikan hasil terjadinya

perubahan nilai rata-rata dan
persentase peserta didik dari sikus I
ke siklus Il dengan meningkatnya
pemahaman konsep peserta
didikpada materi Suhu dan Kalor.
Hasil analisis data yang dilakukan
pada siklus Il menghasilkan nilai rata-
rata 81 dengan rincian 80% peserta
didik memenuhi KKM dan 20%
peserta didik belum mencapai KKM
yang sudah ditentukan oleh peneliti.
Berikut Gambar 3 yang menunjukkan
pencapaian pemahaman konsep IPA

materi Suhu dan Kalor.
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Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA

100%

80.00%

80%

60%

40%

20.00%
20%

Persentase Peserta Didik

0%

Siklus Il
® Tidak Mencapai KKM

@ Mencapai KKM

Gambar 3 Grafik Hasil Tes Pemahaman
Konsep IPA Siklus Il

3. Analisis Siklus I dan I

Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan peneliti tentang hasil
observasi pemahaman konsep IPA
materi Suhu dan Kalor di SDN Bibis
pada kelas V yang terjadi perubahan

pada siklus | dan siklus Il diperoleh

hasil observasi yang dapat dilihat
pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Observasi
Peserta Didik Siklus I dan Il
Indikator Kegiatan Persentase
Pemahaman Peserta Siklus  Siklus
Konsep Didik I I
Menafsirkan  peserta didik 70% 90%
(Interpreting) dapat

menafsirkan
suatu bentuk
informasi ke
bentuk
informasi

yang lain

Memberikan  peserta didik 70% 80%
contoh dapat
(exempli- memberi
fying) contoh pada
materi suhu
dan kalor
Mengelom- Peserta didik 60% 80%
pokkan mengelom-
(classifying)  pokkan jenis
perpindahan
kalor
Menarik peserta didik 50% 80%
inferensi mampu
(inferring) membuat
kesimpulan
berdasarkan
apa yang
mereka amati
Memban- peserta didik 50% 80%
dingkan mampu
(comparing) membanding
kan suhu dan
kalor
Menjelaskan  peserta didik 70% 90%
(explaining) mampu
menjelaskan
terjadinya
suatu
fenomena
Rata-Rata Persentase 60, 83,3%
Pencapaian Indikator
Pemahaman Konsep
Berdasarkan data yang
diperoleh pada Tabel 3 dapat
diketahui bahwa hasil observasi

pemahaman konsep IPA kelas V di

SDN Bibis dengan menggunakan
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media pembelajaran online Wordwall
mengalami peningkatan persentase
pada tiap indikator pemahaman
konsep di siklus | dan siklus Il. Pada
indikator 1 peserta didik dapat
menafsirkan suatu bentuk informasi
ke bentuk informasi yang lain di siklus
| sebesar 70% dan terjadi perubahan
hasil observasi di siklus Il menjadi
90%. Pada indikator 2 peserta didik
dapat memberi contoh pada materi
suhu dan kalor di siklus | menjadi 70%
dan terjadi perubahan hasil observasi
di siklus Il rmenjadi 80%. Pada
indikator 3 peserta didik mampu

mengelompokkan jenis perpindahan

siklus 1l menjadi 90%. Hasil nilai rata-
rata persentase pencapaian indikator
pemahaman konsep IPA pada materi
Suhu dan Kalor yang didapatkan
diperoleh meningkatnya dari siklus |
sebesar 60,8% menjadi 83,3%.di
siklus 1l
Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti tentang
hasil tes pemahaman konsep IPA
materi Suhu dan Kalor kelas V SDN
Bibis yang terjadi pada siklus | dan
siklus 1l diperoleh hasil pengamatan

yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Tes Pemahaman Konsep
Siklus | dan Siklus Il

kalor di siklus | sebesar 60% dan Nilai Persentase
Pelaksanaan Jumlah Ketuntasan
terjadi terjadi perubahan hasil Tindakan Skor Rata- Tk
observasi di siklus Il menjadi 80%. rata Tuntas o
Pada indikator 4 peserta didik mampu Siklus | 653 65 40% 60%
membuat kesimpulan berdasarakan Siklus II 807 81 80% 20%

apa yang mereka amati di siklus |
menjadi 50% dan terjadi terjadi
perubahan hasil observasi di siklus I
menjadi 80%. Pada indikator 5
peserta didik mampu membanding-
kan suhu dan kalor di siklus | menjadi
50% dan terjadi terjadi perubahan
hasil observasi di siklus II menjadi
80%. Pada indikator 6 peserta didik
mampu menjelaskan terjadinya suatu
fenomena di siklus | sebesar 70% dan

terjadi perubahan hasil observasi di

Berdasarkan data pada Tabel 3
dapat dideskripsikan bahwa hasil tes
evaluasi pemahaman konsep IPA di
SDN Bibis dengan menggunakan
media pembelajaran online Wordwall
mengalami perubahan dengan
meningkatnya nilai rata-rata pada
siklus | diperoleh hasil 65 menjadi 81
pada siklus 1l dengan rincian
persentase ketuntasan peserta didik

40% tuntas dan 60% tidak tuntas
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sedangkan pada siklus Il persentase
ketuntasan peserta didik 80% tuntas
dan 20% tidak tuntas.

Peningkatan nilai tes rata-rata
yang dihasilkan pada siklus | dan
siklus Il tersaji dalam bentuk diagram
batang Gambar 3.

Peningkatan Hasil Tes
Pemahaman Konsep IPA

100 -+

81

Nilai Rata-rata

0 .
Siklus

i Hasil Tes Siklus | & Hasil Tes Siklus Il

Gambar 3 Grafik Peningkatan Hasil Tes
Pemahaman Konsep pada
Siklus | dan Siklus I

Persentase peserta didik yang
mencapai KKM yang terjadi pada
Siklus | dan Il ditunjukkan pada
Gambar 4 berikut.

Hasil Tes Pemahaman Konsep IPA

Siklus I dan 1l
100%
80%
80%
60%
60%
40%
40%
20%
20% .
0%
Siklus | Siklus 11

Mencapai KKM = Tidak Mencapai KKM

Gambar 4 Grafik Hasil Tes Pemahaman
Konsep IPA Siklus I dan I

Gambar 4 menggambarkan
hasil analisis yang telah dilakukan
terhadap pemahaman konsep IPA
telah mengalami peningkatan. Agar
terjadi  peningkatan pemahaman
konsep Suhu dan Kalor dalam diri
peserta didik maka dibutuhkan
kegiatan yang menunjang proses
tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Savira & Rudi (2022) yang
menyatakan bahwa dengan
menggunakan media pembelajaran
Wordwall dalam proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dapat
membuat peserta didik lebih aktif
mengikuti pembelajaran IPA. Selain
itu, berdasarkan data yang telah
diperoleh, terlihat bahwa antusiasme
peserta didik tersebut meningkat
akibat penggunaan media

pembelajaran online Wordwall yang
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mendorong peserta didik untuk

memaknai konsep dengan
pendampingan guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Penggunaan media
Wordwall,

menarik perhatian peserta didik

pembelajaran online

karena tampilan media ini seperti
memainkan game sehingga peserta
didik sangat bersemangat untuk
mengerjakan soal tes pilihan ganda.
memanfaatkan media
Wordwall,

peserta didik sangat terbantu untuk

Dengan

pembelajaran online

berani mengemukakan pendapat dan
menumbuhkan  keaktifan
didik.

Sebelum menggunakan media

peserta

pembelajaran Wordwall, sebagian
besar peserta didik tidak terlalu
menguasai konsep tentang Suhu dan
Kalor, karena saat belajar mereka
hanya memperhatikan teori yang
disampaikan guru, mengingat materi,
dan mencari tahu masalah dengan
buku pelajaran. Sehingga
pemahaman konsep peserta didik
kurang baik. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran
online Wordwall telah mencapai
keberhasilan seperti yang telah
ditentukan oleh peneliti dan
kolaborator berdasarkan indikator

pemahaman konsep yang sudah

dianalisis terhadap pemahaman
konsep IPA pada peserta didik kelas 5
di SDN Bibis pada materi Suhu dan

Kalor.

D. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media pembe-
lajaran  online  Wordwall dapat
meningkatkan pemahaman konsep
pada pembelajaran IPA materi Suhu
dan Kalor kelas V di SDN Bibis. Hal
analisis yang telah diperoleh
membuktikan bahwa terjadi
peningkatan indikator ketercapaian
penelitian ini dari siklus | ke siklus II.
Perolehan nilai rata-rata persentase
pencapaian indicator pemahaman
konsep pada analisis hasil observasi
kegaiatan peserta didik terjadi
perubahan yang baik pada siklus |
menghasilkan persentase 60,8% dan
siklus Il sebesar 83,3%.

Selain itu dari hasil analisis tes
pemahaman konsep diperoleh
peningkatan nilai rata-rata pada siklus
| sebesar 65 dan siklus Il mencapai
81. Selain itu, persentase pencapaian
nilai KKM 70 mengalami perubahan
kenaikan persentasedari siklus | ke
siklus Il dengan rincian siklus |
menghasilkan 40% mencapai KKM

dan 60% tidak mencapai KKM. Pada
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siklus Il sebesar 80% mencapai KKM Jurnal Profesi Keguruan
dan 20% tidak mencapai KKM. UNNES, 3 (2), diakses online
pada 20 April 2023
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